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Abstrak
 

Pariwisata budaya yang dikembangkan di Bali diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2, Tahun

2012 tentang Kepariwisataan Budaya Bali yang menekankan pentingnya tri hita karana dalam

pengemban¬gan pariwisata di Bali. Oleh karena itu, idealnya segala aktivitas pengembangan pariwisata

budaya di Bali, termasuk promosi pariwisata benar-benar menunjukkan aplikasi falsafah tri hita karana.

Tujuan jangka panjang penelitian ini, terwujudnya media promosi pariwisata budaya Bali yang benar-benar

mengimple¬mentasi ideologi tri hita karana. Terkait dengan tujuan ini, target khusus yang hendak dicapai

adalah upaya penggambaran marginalisasi ideologi tri hita karana dalam media promosi pariwisata budaya

Bali.

<br> <br>

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan target tersebut, berupa wawancara mendalam dan

pengamatan serta penggunaan dokumen. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti Dinas

Pariwisata Provinsi Bali, Dinas Pariwisata Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Tabanan, dan Gianyar, serta

perusahaan di bidang panwisata maupun di bidang disain grafis di Bali. Pengamatan dilakukan terhadap

billboard yang terkait dengan pariwisata serta dokumen berupa foto, brosur, leaflet, dan iklan tabloid yang

mempromosikan panwisata dan diproduksi oleh para pihat terkait tersebut di atas.

<br> <br>

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan Based on the result of analysis bahwa yang memarginal-

kan ideologi tri hita karana pada media promosi pariwisata budaya di Bali adalah ideologi kapitalisme dan

ideologi dualisme kultural. Hal ini teijadi karena pembuatan media promosi pariwisata pada dasarnya

bertu¬juan untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang mengunjungi objek yang dipromosikan. Tentu saja

tujuan itu berujung pada pemngkatan perolehan keuntungan atau uang. Implikasi utama media promosi

pariwisata budaya Bah yang ideologi tri hita karana-nya termarginalkan pada citra Bali sebagai daerah

pariwisata adalah bahwa Bali tercitrakan sebagai daerah budaya pariwisata dan bukan pariwisata budaya.
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